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SUMMARY 

ESTI DEVA RINA. Study Of Seed Priming Treatment Of Curly Chili (Capsicum 

annum L.) Laris Variety To Germination And Seedling Growth (Suvervised by 

Firdaus Sulaiman). 

 

This study aims to determine the most effective priming treatment to 

increase the vigor and viability of the seeds of curly chili seeds that have expired. 

The research was conducted from March to May 2021 at the Seed and 

Greenhouse Technology Laboratory, Department of Agricultural Cultivation, 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The research method used was a 

completely randomized design (CRD) consisting of 6 treatments and 3 

replications on 2 research unit of expired (K) and not expired (T) seeds. The 

treatments consisted of A = 100% Aquades, B = Treatment with NaCl 1 gram/L, 

C = Treatment with KNO3 2 grams/L, D = Treatment with H2SO4 2 ml/L, D = 

PEG 6000 250 grams/L, and F = Treatment with Urea Fertilizer 1 gram/L. 

Parameters observed in the nursery were germination, growth synchronously, 

growth speed, germination index, stem length, root length, germination dry 

weight, observed in nurseries were plant height, number of leaves, and stem 

diameter. The results showed that the immersion treatment with aquades gave the 

best results on some parameters of expired seeds and H2SO4 gave the best results 

on some parameters the seeds have not expired. 
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RINGKASAN 

ESTI DEVA RINA. Studi Perlakuan Priming Benih Cabai Keriting (Capsicum 

annum L.) Varietas Laris Terhadap Perkecambahan Dan Pertumbuhan Bibit 

(Dibimbing oleh Firdaus Sulaiman). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perlakuan priming yang paling 

efektif untuk meningkatkan vigor dan viabilitas benih cabai keriting varietas laris 

yang telah kadaluarsa. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret hingga Mei 2021 

di Laboratorium Teknologi Benih dan Rumah Kaca, Jurusan Budidaya Pertanian, 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Metode penelitian yang digunakan 

adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 6 perlakuan dan 3 

ulangan terhadap 2 unit penelitian, benih kadaluarsa (K) dan belum kadaluarsa 

(T). Perlakuan terdiri dari A = Aquades 100%, B = Perlakuan dengan NaCl 1 

gram/L, C = Perlakuan dengan KNO3 2 gram/L, D = Perlakuan dengan H2SO4 2 

ml/L, D = PEG 6000 250 gram/L, dan F = Perlakuan dengan Pupuk Urea 1 

gram/L. Parameter yang diamati di persemaian adalah daya kecambah , 

keserempakan tumbuh, kecepatan tumbuh, indeks perkecambahan, panjang 

batang, panjang akar, bobot kering kecambah, yang diamati di pembibitan adalah 

tinggi tanaman, jumlah daun, dan diameter batang. Hasil penelitian menunjukkan 

perlakuan perendaman dengan aquades memberikan hasil terbaik pada beberapa 

parameter benih kadaluarsa dan H2SO4 memberikan hasil terbaik pada beberapa 

parameter benih belum kadaluarsa. 

 

Kata kunci: Priming, benih, cabai keriting 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Cabai adalah salah satu komoditas sayuran penting yang mempunyai 

peluang bisnis prospektif. Cabai ini juga termasuk salah satu komoditi  

hortikultura yang penting selain sayur-sayuran seperti sawi, kubis, dan lainnya. 

Cabai ini selalu dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia untuk dijadikan sebagai 

sajian sambal pendamping lauk dan lainnya. Permintaan cabai cukup tinggi dan 

relatif berkelanjutan karena cabai sangat disukai, dan pencapaian rata-rata 

sebesar 4,6 kg perkapita per tahun (Setiadi, 2006).  

Berdasarkan data kementrian pertanian, di 2021 produksi aneka cabai 

sebesar 163,293 ton dari kebutuhan masyarakat sebanyak 158,855 ton. Faktor  

pengerjaan menjadi kurang optimal itu dikarenakan kuwalitas biji yang 

tergunakan telah melewati masa anjuran penanaman oleh produsen benih 

tersebut. Pemilihan benih ini akan menjadi faktor penentu output yang 

didapatkan. Pemakaian biji jika kurang tepat akan menghasilkan penurunan 

kualitas hasil yang didapatkan. Faktor masalah yang umum terjadi, diperlihatkan 

pada saat biji yang aktif sudah melampaui batas anjuran untuk penanaman di 

tetapkan produsen benih tersebut atau dengan benih yang digunakan tersebut 

telah memasuki masa kadaluarsa.  

Biji kadaluwarsa adalah biji yang mengalami penuruan kualitas jika 

hendak dimanfaatkan pada sektor budidaya tanaman mampu memberi hasil 

produksi dalam angka terbatas. Biji yang kadaluwarsa ini akan lebih dulu diberi 

perlakuan atau priming treatment agar diharapkan hasil yang diberikan nantinya 

dapat membuat produksi cabai meningkat lebih baik. Masa kadalursa pada benih 

sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan benih tersebut, yang apabila semakin 

lama masa kadaluarsa yang dialami benih maka akan semakin menurun daya 

perkecambahannya (Marliah et al, 2010).  
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Biji yang sudah melewati masa mundurnya bisa ditambahkan proses 

berkecambahnya, contoh yang termasuk melalui tindakan biji saat pra 

penanaman yang biasa dipanggil dengan istilah osmosis condition. Osmosis 

condition merupakan sebuah perlakuan dengan pengulangan kualitas benih baik 

dari fisiologis maupun biokimia yang terdapat pada benih tersebut yang terjadi 

saat tertundanya proses perkecambahan yang terjadi karena potensial osmotic 

yang menurun dan juga potensial matrik. Salah satu tujuan dari 

osmoconditioning ini adalah dengan harapan agar benih lebih cepat dan lebih 

serempak pada masa perkecambahan maupun perbaikan potensialnya (Khan, 

1992). 

Berat 100 gram cabai segar diprediksi mengandung sekitar 0,1-1,5% 

capsaicin yang merupakan ari bagian tingkat kualitas cabai. Salah satu faktor 

yang akan mempengaruhi kadar capsaicin ini adalah kondisi dimana cabai 

mengalami stres salinitas. Tujuan dari perlakuan pemberian NaCl ini adalah 

untuk mengetahui respon tanaman cabai dengan penambahan konsentrasi dan 

waktu aplikasi NaCl terhadap perkecambahan dan pertumbuhan bibit cabai.  

Karakteristik larutan KNO3 yang relatif ekonomis, aman dan mudah 

digunakan, menjadi salah satu alasan mengapa banyak penelitian ilmiah 

mengenai pematahan dormansi menggunakan larutan tersebut. KNO3 digunakan 

sebagai promotor perkecambahan dalam sebagian besar pengujian 

perkecambahan benih. Larutan kalium nitrat (KNO3) merupakan salah satu 

senyawa kimia yang dapat berpotensi dalam pematahan dormansi suatu benih 

(Kartasapoetra, 2003).  

Larutan asam kuat seperti H2SO4 selalu digunakan dalam berbagai 

konsentrasi yang beragam, mulai dari konsentrasi yang pekat tergantung jenis 

benih yang diperlakukan. Waktu yang digunakan pada saat perlakuan larutan 

asam yang harus diperhatikan adalah kulit bijinya atau pericarp yang bisa 

diretakkan untuk memungkinkan imbibisi serta larutan asam agar tidak mengenai 

embrio yang mengakibatkan benih tersebut rusak total. Maka dari itu larutan 
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asam sulfat ini adalah solusi untuk pemecahan dormansi biji tetepati apabila 

konsentras yang digunakan tidak tepat akan merusak benih (Fahmi, 2012). 

PEG bersifat dapat mempertahankan potensi osmotik sel yang dapat 

digunakan untuk membatasi perubahan kadar air dan O2 pada media 

perkecambahan atau penyimpanan sehingga molekul PEG yang berada diluar 

membran sel benih akan membentuk lapisan tipis yang melindungi benih dan 

akan berfungsi sebagai penyangga kadar air benih dan keluar masuknya oksigen 

(Rahardjo,1986). 

Berdasarkan perilaku fisiologi dan masa partikel Polietilena Glikol 

menyediakan bermacam-macam variasi yang berbeda tetapi yang sangat banyak 

dipakai saat riset fisiologis tanaman yaitu PEG 6000. Senyawa PEG 6000 

mempunyai sifat yang tidak akan membuat benih teracuni, karena berat molekul 

yang ada pada PEG 6000 besar sehingga tidak dapat terserap ke dalam jaringan 

benih dan tidak akan mengganggu benih. (Kuswanto,1996).  

Urea adalah suatu senyawa organik yang terdiri dari unsur karbon, 

hidrogen, oksigen dan nitrogen yang terkandung sebesar 46% dengan rumus 

CON2H2 atau (NH2)2CO. Nitrogen yang terdapat pada urea dapat mensintetis 

asam amino dalam endosperm dan membentuk energy untuk biji berkecambah. 

Pemberian larutan urea dalam konsetrasi rendah akan mempercepat pertumbuhan 

cabai karena kandungan nitrogen sangat tinggi, sehingga kebutuhan nitrogen 

tercukupi. 

Berdasarkan uraian di atas tersebut maka telah dilakukan peneitian untuk 

mengetahui dan mempelajari pengaruh pemberian NaCl, KNO3, H2SO4, PEG 

6000 dan Urea pada perendaman biji cabe keriting telah kadaluwarsa. 

1.2 Tujuan  

Untk melihat tindakan perendaman yang sangat efektif untuk 

menambahkan kekuatan biji cabe telah kadaluwarsa. 

1.3 Hipotesa 

 Terdapat tindakan perendaman yang diduga sangat efektif dalam 

menambahkan kekuatan biji cabe kadaluwarsa secara optimal. 
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